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ANALISIS PERKEMBANGAN USAHA GODPENGAN
Dl KOTA PADANG

Abstral

Penelitian ni tentang analisis perkembangan usaha gorengan di Kota Padang.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan prodil pelaku usaha dan profil psaha serta
menganalisis permasalahan yang mempengaruhi perkembangan usaha gorengan di Kota
Padangp.

Penelitian yang dilaksanakan pada usaha gorengan di Kota Padang vang dimulsi
pada bulan Maret sampai akhiv bulan April 2009, Metode vang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja pada
4 kecamatan (Padang Timur, Padang Baral, Padang Selatan, dan Padang |itara)

Hasil penelitian penelitian tentang profil pelaku usaha menunjukkan bahwa
jumlah pelaku usaha gorengan yang herdjenis kelamin faki-laki sama hanyak dengan
yang perempuan serta memiliki karakteristik berumue antara 20-50 tahun dengan tingkat
pendidikan STTP dan SMLUL Tentang prafil usaha menunjukkan bahwa mayoritas stans
usaha perbulan yang dijalankan merupaken penghasilan ulama dengan hasil penjualan
PE20 jutadhulan Milzi penjualan vang diperoleh perbulan tertinggi pada Kecamaian
Padang Timur dan terendah di Kecamatan Padang Selatan. Jadi rata-rata jumlah modal
vang digunakan pelaku wsaha untuk herpraduksi selama satu bulan adalah teninggi Rp
16.124.623,- dan penggunaan jumlah modal paling rendzh Rp 4.630.000,-, Pendapatan
pelaku usaha perbulan tertinggi Rp 8.062.312,5 - terendah Rp 2325000 - Dimana
sumber moedal sendivi dengan jumlah < 3 juta. Tenaga kerja yang digunakan 1-4 orang
berasal dari tenaga kerja keluarga dengan sistim upah harian vang diperhitungkan, Ada
beberapa fuktor yang mempengaruhi perkembangan usaha mulai dari modal,
kelangkaan hahan haku, pasar, tenapa kerja, serta teknalogi. Permasalahan vang paling
daminan dihadapi pelakn usaha adalah kekursngan modal untuk hiava produksi,



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seklor pertanian saat sekacang ini masih menjadi tumpuan harapan dan
memegang peranan dalam pembangunan nasional. Sektor pertanian berwawasan
ugribisnis dan agroindustri pada dassrmya menunjukkan arah  pengembangan
agribisnis dan merupakan suatu upaya yang sangat penting untuk mencapai tujuan
vaitu menarik dan  mendorong munculnya  industri baru di sektor pertanian,
meneiptakan nilai ambah, meningkatkan devisa, menciptakan lapangan kerja dan
memperbaiki pendapatan. Sektor sgroinduste juga merupakan cabang industri yang
memiliki keitan langsung dengan scktor pertanian dalam menghasilkan produk
pertanian yvang berkaitan kebelakang (hackwerd lingkage) dalam memerlukan input
dan berkaitan kedepan (forwvard lingkage) dalam meningkatkan kualitas output vang
dihasilkan melalui peningkatan kualitas input dan sarang persediannya. Sockartawi
menambahkan sebagai motor penggersk pembangunan pertanian, agribisnis dan
agroindustri, upaya pengembangan sangat penting untuk mencapal beberapy tujuan
(&) menderong munculnya industri baru di sektor pertanian, (h) mencipiakan struktur
perekonamian yang tanggub, efisien dan fleksibel, (c) menciptakan nilai tambah, ()
Menciprakan lapangan pekerjasn dan memperbaiki pengembangan pendapatan
| Soekartawi, 2000),

Pembangunan agribisnis merupakan strategi pembangunan ckonomi Vang
niembangun industi hulu pertanian, industei hilic dan jasa penunjang secara simultan
dan harmonis, dalam kerangka pembangunan ekonomi kerakvatan dan ekonomi
deerah, pembangunan agrihisnis dilsksanaken dengan  meningkatkan kepiatan
skonomi veng dihasilkan dari sumberdava yang dimiliki dan dapat diterima oleh
rakyat, pembangunen eckonomi usaha kecil dan menengah (Saragih, 19919

Usaha vang berskala kecil (mikeo) merupakan bagian integral dunia usaha
nasional yang mempunyai kedudukan, potensi dan peranan vang sangat penting dan
strategis. Tak dapat dipungkiri seloma krisis meneter lnju perekonomiaen Indonesia

digerakban aleh sektor industri kecil dan pertanian. Hal ini disehabkan industei kecil
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sifatnya sangat adeptif dan fleksibel dalam menghadapi situasi krisis ekonomi
{ Tambunan, 2002},

Kriteria jumlsh karvawan berdssarkan jumlah tenaga kerja atay jumlab
Karvawan merupakan spatu tolak ukur vang digunakan oleh Badan Pusal Statistik
(BPS) untuk menilei usahs kecil atan besar (Lampiran 1), Usaha keeil telah
menunjukkan kontribusi vang besar dalam penverapan tenaga kerja, Hal ini dapat
dilihat dari jumiah tensga kerja vang digunakan oleh usaha mikra vaity |- 4 orang,
usaha kecil sebanyak 5 — |9 orang. usaha menegah sebanyak 20 - 99 orang dan usaha
besar schanyak lebib dari 100 orang. Hal ini menunjukkan bahwa colongan usaha
kecil dan rumah tangee sebenarnya mempunyai potensi yang cukup besar, Mengingat
besarnya potensi vang dimiliki oleh usaha ini seharusnya lebil didorong agar dapat
lebih maju dan berkembang (BPS, 2007),

Usaha Kecil sebapsimana dirmaksud Undang-undang Ne.9 Tahun 1995 adalah
uszha produktif vang berskals keeil dan memenuhi kriteriz kekavaan bersih paling
banyak Rp 200.000.000,00 {dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau memiliki hasil penjuzlen paling banyak Rpl.000.000,000,00 1T
milyar rupiah} per tehun sera dapat menerima keedit dari bank maksimal di atas
Rp30L000.000,- (lima pulub juta rupiah) sampai dengan Rp. 500,000,000 - (lima ratus
Juta rupiah).

Saleh swtu ussha kecil (mikro) vang saat inl sangat ramai di Kaota Padang
adalah useha gorengan. Usaha gorengan merupakan salah saty usahs pengolahan hasil
pertaniar.  Dimana  usaba  porengan  ini perlu mendapatkan pembinaan  dan
pengembangan dalam rengka pemeratasn pendapatan sera meningkatkan nilai

1ambah,

1.2 Perumusan Masalah

L Kota Pedang vsaha kecil sudah sejak lama mendapatkan perhatian dan
duetapkan sebagai sektor yang dapat mendarong pertumbuhan dan perubahan
struktur ekonomi perkotasn (Lampiran 2). Sektar ysahs kecil ini diharapkan dapat

mendorong pertumbishan ckenomi kota namun dalam kenvataannya pertumbuhan dan
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peckembangan sekwor ini masih wrasa lambat stas belum optiinal seperti - yang
dibarapkan. .

Lisaha gorengan merupakan salsh satu industei keeil makanan vang bermperan
dalam pengolahan hasil pertanian. Usaha kecil ini memberikan peluang usaha
makanan vang tak permah surut, Hampic di setiap sudut dan persimpangan jalan di
Kota Padang ftidak permal luput oleh pedagang porengan. Usaha  gorengan
mempunyai kelebihan vang tidak dimiliki oleh perusabasn menengah dan besar
seperti biaya orgenisasi rendah, kebehasan bergerak serta rendahnya biava investasi.
Disamping itu usaha ini juga mempunyai kelemahan diantaranya belum melakukan
perencanzan yang baik, vang mengakibatkan produk kurang mampu bersaing, harga
pokok produksi vang tinggi, belum memilili cara-cara penyaluran produk dan
permilihan saluran distribusi produksi vang lebih menguntungkan, keterbatasan modal
untuk membiayei usaha yang menyebabkan pengusaha lidek dapat merehut peluang
pasar pengembangan usaha,

Pada saat pra survei di lapangan, ditemukan bahwa pedagang kecil gorengan
ini terkendala pada upava untuk meningkatkan modal karena permodalan yang masth
lemah sehingga ruang perak  akiivitas usaha mercka akan lerbatas, Program
pemerintah memperbesar kesempatan memperaleh modal telah diupayakan tetapi
sempai szat ini helum mencapai sasaran vang diharapkan, Akhirnya alternatif yang
ditempub untuk mengatasinya adalab dengan jalan meminjam kepada keluarga,
Selain modal, jumlah atae skala produksi usaha kecil ini tidak berkembang dari
volume penjualan karens peningkatan penjualan hanya memperkecil ukuran praduk,
Asumsinya pedagang gosengan tidak beruni menaikkan harga produksi karena akan
menyehabkan  penurunaan penjualannya. Ditambah lagi  dengan tenaga  kerja
perpendidikan rendah sctara dengan Sckalsh Dasar vang ldak begitu mengeri
teknalogi. Untuk  mempertahankan  penerimaan vang  bissa  dilakukan berupa
pengurangan  berat, rasa dan mutu produknya. Banvak permasalahan  yang
menghambat perkembangan usaha keeil baik pada permodalan, pasor, leknelogi dan

sumber daya manusis (Gusvita, 2008).



Berdasarkan reahia distes, maka penulis merasa perle untuk melakukan
penelitian tentang apa-apa saje permasalehan dan kendala yang terjadi pada modal,
pasar, dan sumber dayn manusia sehinges usaha kecil ini depat berkembang. Untuk
menjawah pertanyvaan diatas maka penulis tertarik untuk melokuken penelitian

dengan judul *Analisis Perkembuangan Usaha Gorengan di Kota Padang”,

1.3 Tujuan Penelitian
PBerdasarkan fatar belakang dan perumusan masalah yang dijelaskan, maka
tujuan dari penelitian ini adalah ;
| Mendeskripsikan profil pelsku usaha den profil ussha gorengan di Kota

Madang.

[

- Menganalisis  permasalahan yang  mempengaruhi - perkembangan  usaha

oorcngan (41 Kaota Padang,

L4 Manfaat Penelitian

Penelitian inl dibarapkan dapat memberikan mantaat bagi usaha kecil{mikro)
dimasa yang akan datang dan jugs bagi industei keeil lain vang sejenis vang dapat
dijadikan  ocuan  dalam mengatasi  permasalahan  vang  berkaitan  dengan
peckembangan usaba. Penulls juga herharap twlisan ini juga dapat memberikan
manfeal bagi perkembangan ifmu pengetahuan dan bagi pembaca sebagai acuan

dzlam menganalisa perkembangan usaha vang akan datang,



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Gengrafis dan Luas Wilavah Kota Padang
wota Padang terlatak di pantai harat pulaw Sumatera dan berada aniara
0E42'00" - To0R'3S"Y Fintang. Selatan serta antara 100°0505" - 100S3409" Bujur
Timur yang berhatasan dengan Kahupaten lain di Propinsi Sumaters Barat, yaity
sehagai herikur :
e Schelah Ltara dengan Kghupaten Padang Pariaman
* Sehelah Selaran dengan Kabupaten Pesisir Selatan
*  Schelah Timur dengan Kahopaten Solak dan
e Sehelah Baral denpan Samadera Indonesia,
mandisi geaprafis Kota Padang meropakan perpaduan dari daratan rendah,
perbukitan serta daerah aliran sungai dengan Tuas wilayah selurvhnya adalah #9496
km®, terdirl dari sehelas Kecamatan, yait (1) Kecamatan Padang Rarat; (2)
Kecamatan Padeng Timor (3 Kecamaian Padang Selatan; (4) Kecamatan Padang
Utara; (33 Kecamalan Rungus Teluk Kabung; (6] Kecamatan Kuranji; (T) Kecamatan
Kot Tanpgah; (8) Kecamatan Manggalo: (9 Kecamatan | ubok Hegalung; (1)
Kecamatan [ ahak Bilangan: {11} Kecamatan Pauh.
Kota Padarg inemiliki karakieristik iklim trapis yang memiliki dua muosim
vaitn musim hujan dan mosim kemarau dengan temperatur udara siang herkisar
antara 28,5 *0 = 31,5 "7 dan malam hari 24 °C = 25,5 *C. Curah hujan rata-rata per

hutan vaitu 305 mm dengan jumlah hari bujan rata-eata 1366 hari.

4.2, Profil Usaba Gorengan di Kaota Padang

lssha garengan merupakan salah satn usgha makanan vang berperan dalam
pengnlzhan produk pertanian, Usaha ini memberikan peluang vsaha makanan vang
cukup menjanjikan korena hinya produksi vang rendah, tenaga kerja sedikit,
pemasaran dilakukan sendini dengan alasan mendapatkan kemudahan sera [enentzn
harga jual dari produk dihasilkan sesuai dengan keinginan pelaku usahs. Adepun

provfil usaha gorengan di Kota Padeng antara Tain (Tampiran 3)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpuban
Priaed Baasil penelitim dapal diambil kesimpulan sehagai heriken
o Profil gorengan di Kota Padang adalah herosia diantary 20— 50 1ahun dengan
pendidikan Tormalnya setingkat dengan pendidikan Sekolah |anjutan Tingkat
Adasfsedersjat {SETAL Untuk status useha kecil  gorenpan mavoritas
mernpakan penghasilan lama alenpan nilal penjualan perbulan antara
Ry D LOOOAKIL- sampai dengan Rp20000LN00.- dimana modal awal yang
digunakan paca sas memlai usaha merupakan modal sendic dengan jumlah
kecil dari Rp 340000000~ Tenaga kerja vang digunakan untuk menjalankan
usaha adalab teraga kegae keluargaffamili vang  paji atau upahnya
diperiitungkan uniuk diheriksan secara harian oleh pelske usaba, Sistim
pemasaran produb langsung ke konsumen  atau tanpa persntara dan
menggunakan peralatan vang sederhana,
2. Permasalah wang dihadapi oleh pelakn veaba gorengan di Kota Padang
terniama adalah kekurangan modal sperasiongl,
S, BErn
Rerdasarkan kesimpulan diatas serta memperhatikan secara lingsung kepdasn
usaha gorenpan i ®aola Pedang, maka dapat diajukan heherapa saran uniuk
mengatasi perrmasalahn seria kendala yvang terfadi pada aspek modal vait -
1. Pelaoku ttsaha
Pengusaba barus melakukan manajemen modal wsaba dengan haik
vaitn dengan cara menjual porenean seeata kontiniu atau pelaku usahs harus
dapat mengetahui herapa hanvak yang akan di produksi pada hari it dengan
melihal kemunpkinan-kemungkinan seperti faktor cuaca,
2. Pemerintah Knta Padang atau lembaps vang terkait
Dapat  memberikan hantuan - modal  kepada  pelake usaha  kecil
parengan, Baik o berupe permodplen vang lehih kankrit seperti bantuan

e, nermberian basilitns serta pemberian prosedor pinjaman kredit yang tidak
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